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لَْقَ لََقَ الْخ مَْدُ لِلَّهِ الَّذِي خ الْح
، فَْعَالَ اَقَ وَالأْ رَْز قَ وَالأْ لاَْ خَ وَالأْ
كُْرُ عَلَى إِسْبَاغِ نِعَمِهِ وَلَهُ الشّ
اَلِ، فِْض نَِةِ بِالإْ اَهِرَةِ وَالْبَاط ّ الظ

مُ عَلَى نَبِيِّهِ ةُ وَالسَّلاَ لاََ وَالصّ
مََائِلِ، سُْنِ الشّ ِ بِح ّ تَْص وَرَسُولِهِ الْمُخ

يِنَ اَبِهِ الْمَوْصُوف وَعَلَى آلِهِ وَأَصْح
اَئِلِ، وَعَلَى لِِ وَالْفَض بِالْفَوَاض

َ بِمَا أَتْبَاعِهِ الْعُلَمَاءِ الْعَامِلِين
ئِلِ. أما بعد ثَبَتَ عَنْهُ بِالدَّلاَ

Sahabat BiAS yang dimuliakan oleh Allāh Subhānahu wa Ta’āla.

Alhamdulilāh,  kita  masih  diberikan  keistiqāmah  untuk  tetap
belajar  hadīts-hadīts  yang  disusun  oleh  Imām  Abū  Īsā  At
Tirmidzī  rahimahullāhu  ta’āla  dalam  Kitāb  Asy  Syamāil  Al
Muhammadiyyah.

Alhamdulillāh, pada pertemuan kali ini, (pertemuan ke-26) kita
akan membaca hadīts nomor 35 dan nomor 36, tentang larangan
menyisir rambut terlalu sering.

Imām At Tirmidzī rahimahullāhu berkata dalam hadīts nomor 35.

Beliau berkata:

: اَلَ اَرٍ، ق ُ بَشّ مََّدُ بْن دََّثَنَا مُح ح
اَمِ ْ هِش ُ سَعِيدٍ، عَن يَْى بْن دََّثَنَا يَح ح

ْ عَبْدِ سََنِ، عَن سََّانَ، عَنِ الْح بْنِ ح
: نَهَى رَسُولُ اَلَ اللهِ بْنِ مُغَفَّلٍ، ق

لُِ، إِلا اللهِ صلى الله عليه وسلم عنِ التَّرَجّ
بًِّا .غ

Dari Abdullāh bin Mughabbal, dia berkata:



“Rasūlullāh shallallāhu ‘alayhi wa sallam melarang bersisir
kecuali  dilakukan  secara  ghibban.”  (Hadīts  ini  dishahīhkan
oleh Syaikh Albāniy rahimahullāh)

√  Ghibban بًِّـــــــا)  (غ  artinya  sehari  dilakukan  sehari
ditinggalkan, sebagaimana kata Syaikh Albāniy rahimahullāh.

Dalam syair Arab dikatakan:

بُّاً دَْدْ ح بِّاً تَز رُْ غ ز
“Berkunjunglah  jarang-jarang  niscaya  rasa  cinta  akan
bertambah.”

Jika  kita  berkunjung  setiap  hari,  maka  orang  yang  kita
kunjungi akan merasa biasa saja atau bahkan akan bosan. Tapi
jika kita berkunjung setiap bulan sekali atau setahun sekali
pasti rasa rindu itu akan menambah indahnya pertemuan.

Sehingga makna hadīts ini adalah untuk menyisir, membersihkan
dan merapihkan rambut jarang-jarang, tidak setiap hari, tidak
setiap waktu.

Kemudian Imām At Tirmidzī berkata dalam hadīts nomor 36.

Beliau berkata:

: اَلَ ُ عَرَفَةَ، ق ُ بْن سََن دََّثَنَا الْح ح
رَْبٍ، عَنْ ُ ح دََّثَنَا عَبْدُ السَّلامِ بْن ح

ْ أَبِي الْعَلاءِ اَلِدٍ، عَن يِدَ بْنِ أَبِي خ يَز
مَُيْدِ بْنِ عَبْدِ ْ ح وَْدِيِّ، عَن الأ

اَبِ ْ أَصْح لٍُ مِن ْ رَج مَْنِ، عَن الرَّح

نَّ النَّبِيَّ
ِ صلى الله عليه وسلم: أَ النَّبِيّ

بًِّا لَُ غ .صلى الله عليه وسلم، كَانَ يَتَرَجّ
Dari  salah  seorang  shahābat  bahwa  Rasūlullāh  shallallāhu
‘alayhi wa sallam dahulu menyisir rambut dan atau merawatnya
secara ghibban.



Dan  telah  berlalu  arti  kata  ghibban  yaitu  sehari  merawat
dengan menyisir atau meminyakinya dan hari yang lain beliau
meninggalkannya.

Beliau  shallallāhu  ‘alayhi  wa  sallam  tidak  merawat  rambut
Beliau setiap hari.

Hadīts di atas merupakan hadīts yang didhaifkan oleh Syaikh
Albāniy rahimahullāh dalam Mukhtashar Syamāil hadīts nomor 29.

Namun kata Syaikh Abdur Razzaq Al Badr, hadīts tersebut hasan
karena adanya berbagai pendukung (Wallāhu A’lam).

Para ulamā berbeda pendapat tentang larangan Nabi shallallāhu
‘alayhi wa sallam ini.

√ Ada yang mengatakan makruh bagi yang menyisir setiap hari.

√ Ada yang membolehkan setiap ada kebutuhan.

Syaikh Abdullāh Al Fauzan, setelah menjelaskan pendapat para
ulamā tentang masalah menyisir rambut dalam Kitāb Raudhatul
Afham.

Beliau berkata:

“Dan  yang  tampaknya  benar,  Wallāhu  A’lam,  tidak  adanya
pewaktuan dalam menyisir rambut ini, bahkan ketika seseorang
itu butuh maka ia boleh melakukannya.”

Namun jika seorang ingin mengikuti sunnah maka menyisir sehari
dan meninggalkan sehari (Itulah sunnahnya).

Dan selalu menyisir rambut setiap saat itu juga tidak baik,
sebagaimana pandangan sebagian masyarakat.

Sebagian masyarakat memandang ketika ada seseorang yang selalu
membawa sisir kemana-mana (misalnya) ketika melepas helmnya
menyisir  rambut,  setiap  berwudhū’  juga  menyisir  rambutnya,
sebagian orang mengatakan itu suatu hal yang tidak baik.



Jadi apabila bisa menyisir sehari kemudian ditinggalkan sehari
maka itu adalah sunnah dan jika masih harus menyisir (harus
menyisir setiap hari atau harus merapihkan setiap saat) maka
bisa (cukup) dengan tangannya.

Namun jika ia memang sangat butuh untuk menyisir rambutnya
karena  (misalnya)  rambutnya  berantakan  dan  tidak  bisa
menggunakan tangan maka ia boleh menyisir rambutnya dengan
sisir sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Abdullāh Al Fauzan
dalam kitāb beliau yang berjudul Raudhatul Afham jilid I hal
213).

Semoga bermanfaat.

Wallāhu Ta’āla A’lam Bishawāb.

وصلى الله على نبينا محمد


